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PENDAHULUAN  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan 
yang masih banyak ditemukan di masyarakat dan dapat menyerang berbagai kelompok 
usia. ISPA merupakan infeksi yang dapat terjadi pada saluran pernapasan dan 
menimbulkan berbagai manifestasi klinis, mulai dari batuk, pilek, demam, sakit 
tenggorokan hingga kesulitan bernapas. Pada kondisi tertentu, infeksi saluran 
pernapasan dapat berkembang menjadi gangguan pernapasan yang lebih berat 
sehingga membutuhkan pemantauan dan penanganan yang tepat. Tingginya kejadian 
ISPA menjadikan penyakit ini sebagai salah satu permasalahan kesehatan yang perlu 
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Prevalensi ISPA setiap tahun selalu meningkat dan berdampak pada 
penurunan status kesehatan seseorang. Penanganan ISPA dapat dilakukan 
melalui 2 (dua) tahap, yaitu melalui pengobatan farmakologis dan non-
farmakologis. Penanganan non-farmakologis ISPA dapat dilakukan dengan 
melakukan latihan pernapasan dalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh latihan pernapasan dalam terhadap laju pernapasan 
pada pasien ISPA di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian satu kelompok pre-test 
dan post-test non-ekuivalen. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
pasien ISPA yang dirawat di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung dari Januari 
hingga Februari 2025, berjumlah 18 responden. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling dengan menggunakan 
uji t berpasangan. Berdasarkan uji statistik, diperoleh nilai p sebesar 0,000, 
atau nilai p <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
latihan pernapasan dalam terhadap penurunan frekuensi pernapasan pada 
pasien ISPA di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung pada tahun 2024. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi kesehatan agar 
dapat meningkatkan pengetahuan responden tentang pengaruh latihan 
pernapasan dalam terhadap penurunan frekuensi pernapasan pada pasien 
ISPA 
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mendapatkan perhatian dalam pelayanan kesehatan. (Kementerian Kesehatan RI, 
2024). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi ISPA 
berdasarkan diagnosis atau gejala pada seluruh kelompok umur di Indonesia mencapai 
23,5%. Angka tersebut menunjukkan bahwa ISPA masih menjadi salah satu masalah 
penyakit menular yang cukup besar di Indonesia. Dalam SKI 2023, ISPA diidentifikasi 
berdasarkan riwayat diagnosis oleh tenaga kesehatan maupun gejala seperti demam, 
batuk kurang dari dua minggu, pilek atau hidung tersumbat, dan sakit tenggorokan. Data 
tersebut memperlihatkan bahwa ISPA masih memiliki beban yang cukup tinggi sehingga 
diperlukan upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dalam penanganannya. 
(Kementerian Kesehatan RI, 2024). 

ISPA dapat menyebabkan perubahan pada sistem pernapasan karena proses 
infeksi dan inflamasi yang terjadi pada saluran pernapasan. Kondisi tersebut dapat 
disertai dengan peningkatan produksi sekret, batuk, sesak napas, serta gangguan 
ventilasi. Pada pasien yang mengalami gangguan pernapasan, tubuh dapat merespons 
dengan meningkatkan frekuensi napas sebagai upaya mempertahankan kebutuhan 
oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Oleh karena itu, frekuensi napas 
merupakan salah satu parameter penting yang perlu dipantau dalam menilai kondisi 
respirasi pasien. WHO juga menggunakan peningkatan frekuensi napas dan tanda 
kesulitan bernapas sebagai bagian penting dalam penilaian tingkat keparahan infeksi 
saluran pernapasan dan pneumonia. (World Health Organization, 2024). 

Frekuensi napas atau respiratory rate merupakan jumlah siklus inspirasi dan 
ekspirasi yang dilakukan seseorang dalam satu menit. Perubahan frekuensi napas dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi sistem respirasi pasien. Peningkatan frekuensi 
napas atau takipnea dapat menjadi tanda adanya peningkatan kerja pernapasan 
maupun gangguan pertukaran gas. Pada pasien dengan infeksi atau gangguan saluran 
pernapasan, pemantauan frekuensi napas menjadi penting karena perubahan 
parameter tersebut dapat menunjukkan perubahan status respirasi pasien dan 
membantu tenaga kesehatan menentukan tindakan yang diperlukan. WHO 
menyebutkan bahwa pada orang dewasa dengan pneumonia, frekuensi napas yang 
sangat tinggi, terutama lebih dari 30 kali per menit, dapat menjadi salah satu tanda 
gangguan pernapasan berat. (World Health Organization, 2020; World Health 
Organization, 2024). 

Penatalaksanaan pasien ISPA pada dasarnya dilakukan berdasarkan penyebab, 
tingkat keparahan, dan kondisi klinis pasien. Selain terapi medis, tindakan keperawatan 
nonfarmakologis dapat digunakan sebagai intervensi pendukung untuk membantu 
mempertahankan dan meningkatkan fungsi pernapasan. Salah satu intervensi yang 
dapat diberikan adalah latihan pernapasan dalam atau deep breathing exercise. Latihan 
ini dilakukan dengan menarik napas secara perlahan dan dalam, mempertahankan 
inspirasi sesuai kemampuan, kemudian mengeluarkan napas secara terkontrol. Teknik 
tersebut bertujuan membantu pasien mengontrol pola napas dan mendukung ventilasi 
paru secara lebih efektif. (Rianisa et al., 2024). 

Deep breathing exercise merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang 
sederhana, relatif mudah dilakukan, tidak membutuhkan peralatan yang kompleks, 
serta dapat diterapkan sebagai bagian dari asuhan keperawatan. Latihan pernapasan 
dalam dapat membantu pasien mengatur pola pernapasan sehingga proses inspirasi dan 



EZRA SCIENCE BULLETIN | Volume 4, Number 2 (July-December) 2026 
 956   

ekspirasi menjadi lebih terkontrol. Dengan pola napas yang lebih efektif, kerja 
pernapasan dapat berkurang dan kondisi respirasi pasien diharapkan menjadi lebih 
stabil. Penelitian Rianisa et al. (2024) melalui kajian literatur terhadap tujuh artikel 
menunjukkan bahwa deep breathing exercise dapat membantu memperbaiki saturasi 
oksigen dan respiratory rate pada pasien yang mengalami dyspnea. (Rianisa et al., 2024). 

Bukti mengenai manfaat latihan pernapasan terhadap parameter respirasi juga 
ditunjukkan oleh penelitian Kader et al. (2022). Penelitian quasi-eksperimental tersebut 
melibatkan pasien COVID-19 yang dirawat di rumah sakit dan mendapatkan intervensi 
latihan pernapasan yang terdiri atas breathing control, pernapasan diafragma, deep 
breathing, ekspansi toraks, serta teknik batuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
setelah empat hari intervensi, kelompok yang mendapatkan latihan pernapasan 
mengalami perbaikan parameter respirasi, termasuk respiratory rate, dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Temuan tersebut menunjukkan bahwa latihan pernapasan 
dapat memberikan manfaat terhadap pemulihan fungsi respirasi pada pasien dengan 
gangguan saluran pernapasan. (Kader et al., 2022). 

Penelitian Cengiz et al. (2022) yang menggunakan desain randomized controlled 
trial juga menunjukkan manfaat deep breathing exercise pada pasien yang menjalani 
perawatan COVID-19. Pemberian deep breathing exercise menggunakan Triflo 
dilaporkan berhubungan dengan peningkatan saturasi oksigen, penurunan tingkat sesak 
dan kecemasan, serta perbaikan kualitas hidup pasien. Penelitian tersebut juga 
melaporkan bahwa frekuensi napas pasien yang mendapatkan latihan pernapasan dapat 
mencapai batas normal dalam waktu yang lebih singkat. Hasil ini memperkuat 
penggunaan latihan pernapasan dalam sebagai salah satu intervensi pendukung untuk 
membantu memperbaiki kondisi respirasi pasien. (Cengiz et al., 2022). 

Penelitian di Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2024 juga menunjukkan 
adanya hubungan penerapan deep breathing exercise dengan penurunan frekuensi 
napas. Sembiring dan Siregar (2024) dalam penerapan deep breathing exercise pada 
pasien Congestive Heart Failure melaporkan bahwa setelah dilakukan latihan selama 
tiga hari, frekuensi napas pasien pertama mengalami penurunan dari 28 kali/menit 
menjadi 22 kali/menit, sedangkan pasien kedua mengalami penurunan dari 26 
kali/menit menjadi 20 kali/menit. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada pasien 
gagal jantung, hasilnya memberikan gambaran bahwa latihan pernapasan dalam 
berpotensi membantu mengontrol dan menurunkan frekuensi napas pada pasien yang 
mengalami gangguan pola pernapasan. (Sembiring & Siregar, 2024). 

Selain itu, penelitian Rianisa et al. (2024) secara khusus membahas penggunaan 
deep breathing terhadap respiratory rate pada pasien yang mengalami dyspnea. Hasil 
literature review tersebut menunjukkan bahwa tujuh artikel yang ditelaah memberikan 
bukti bahwa terapi deep breathing exercise efektif membantu memperbaiki respiratory 
rate dan saturasi oksigen pada pasien dengan dyspnea. Walaupun sebagian besar 
penelitian yang tersedia dilakukan pada pasien asma atau gangguan respirasi lainnya, 
hasil tersebut menunjukkan adanya dasar ilmiah bahwa latihan pernapasan dalam dapat 
digunakan sebagai terapi komplementer untuk membantu mengoptimalkan fungsi 
pernapasan. (Rianisa et al., 2024). 

Namun demikian, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh deep 
breathing exercise terhadap penurunan frekuensi napas pada pasien ISPA masih 
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terbatas. Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada pasien COVID-19, 
asma, gagal jantung, maupun pasien dengan dyspnea. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu masih diperlukan penelitian yang 
secara spesifik menguji efektivitas deep breathing exercise terhadap frekuensi napas 
pada pasien ISPA. Penelitian pada populasi ISPA menjadi penting karena ISPA 
merupakan penyakit yang memiliki prevalensi cukup tinggi di Indonesia dan dapat 
menimbulkan gangguan respirasi yang membutuhkan pemantauan secara 
berkelanjutan. (Kementerian Kesehatan RI, 2024; Rianisa et al., 2024). 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung sebagai salah satu fasilitas pelayanan 
kesehatan memiliki peran dalam memberikan pelayanan kepada pasien dengan 
berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit pada sistem pernapasan. Pasien ISPA 
yang menjalani perawatan membutuhkan pemantauan status respirasi, salah satunya 
melalui pengukuran frekuensi napas. Pemberian intervensi keperawatan yang 
sederhana seperti deep breathing exercise dapat menjadi salah satu tindakan 
pendukung yang dapat dilakukan sesuai kondisi pasien. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang dilakukan secara langsung pada pasien ISPA di Rumah Sakit Advent 
Bandar Lampung untuk mengetahui apakah latihan pernapasan dalam dapat 
memberikan perubahan terhadap frekuensi napas pasien. 

Berdasarkan uraian tersebut, ISPA masih menjadi salah satu masalah kesehatan 
dengan prevalensi yang cukup tinggi di Indonesia dan dapat menimbulkan gangguan 
pada sistem pernapasan. Peningkatan frekuensi napas pada pasien dapat menjadi salah 
satu indikator adanya gangguan respirasi sehingga diperlukan pemantauan dan 
intervensi yang tepat. Deep breathing exercise merupakan salah satu intervensi 
nonfarmakologis yang sederhana dan telah menunjukkan manfaat terhadap berbagai 
parameter respirasi pada beberapa kelompok pasien. Namun, penelitian yang secara 
spesifik menilai pengaruh deep breathing exercise terhadap penurunan frekuensi napas 
pada pasien ISPA masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pernafasan Dalam (Deep Breathing Exercise) terhadap 
Penurunan Frekuensi Nafas pada Pasien ISPA di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung 
Tahun 2024.” 
 
METODE PENELITIAN  

Pevnevlitian ini dilakukan pada pasievn ISPA yang dirawat di Rumah Sakit Advevnt 

Bandar Lampung. Sampevl pevnevlitian adalah pasievn ISPA devngan mevlibatkan sevbanyak 32 

orang yang dipilih bevrdasarkan kritevria inklusi dan evksklusi tevrtevntu, sevpevrti usia, jevnis 

kevlamin, pevndidikan, kondisi kevsevhatan umum, dan tingkat kevparahan ISPA. Intevrvevnsi 

yang dibevrikan bevrupa latihan pevrnapasan dalam (devevp brevathing evxevrcisev), yang akan 

diajarkan dan dipantau olevh pevnevliti. Protokol latihan akan dijevlaskan sevcara rinci, 

tevrmasuk durasi, frevkuevnsi, dan mevtodev pevlaksanaan. Variabevl indevpevndevn: Latihan 

pevrnapasan dalam (devevp brevathing evxevrcisev). Variabevl devpevndevn: Pevnurunan frevkuevnsi 

napas pasievn ISPA. Data mevngevnai frevkuevnsi napas pasievn akan diukur sevbevlum dan 

sevsudah intevrvevnsi mevnggunakan alat atau tevknik yang sevsuai. Analisis data dilakukan 

untuk mevngevtahui pevrubahan yang signifikan pada frevkuevnsi napas sevtevlah latihan 

pevrnapasan dalam. Pevnevlitian dilaksanakan di Rumah Sakit Advevnt Bandar Lampung 
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pada tanggal 15 Januari – 5 Fevbruari 2025. Pevnevlitian ini didasarkan pada tevori 

pevrnapasan dalam sevbagai tevknik nonfarmakologis yang dapat mevningkatkan evfisievnsi 

pevrtukaran oksigevn dan mevngurangi tevkanan pada sistevm pevrnapasan, yang revlevvan 

devngan pasievn ISPA. Pevnevlitian ini bevrtujuan untuk mevmbevrikan bukti ilmiah tevntang 

Pevngaruh Pevrnapasan Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisevuntuk mevnurunkan frevkuevnsi 

napas pada pasievn ISPA, yang dapat digunakan dalam praktik kevpevrawatan di rumah 
sakit 
 
HASIL PENELITIAN 
Karateristik Responden 
1. Usia  

Tabevl 4.1. Distribuvsi Frevkuvevnsi Uvsia Revspondevn Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

25-35 Tahuvn 11 61,1 

> 35 Tahuvn 7 38,9 

Jumlah 18 100.0 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.1, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn bevruvsia produvktif (25-35 tahuvn) yang 

bevrjuvmlah 11 revspondevn (61,1%). 
 

2. Jenis Kelamin  

Tabevl 4.2. Distribuvsi Frevkuvevnsi Jevnis Kevlamin Revspondevn Di Ruvmah Sakit Advevnt 

Bandar Lampuvng 2024 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 9 50,0 

Pevrevmpuvan 9 50,0 

Jumlah 18 100.0 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.2, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn bevrjevnis kevlamin laki-laki dan pevrevmpuvan 

masing-masing bevrjuvmlah 9 revspondevn (50,0%). 
 
3. Pendidikan 

Tabevl 4.3. Distribuvsi Frevkuvevnsi Pevndidikan Revspondevn Di Ruvmah Sakit Advevnt 

Bandar Lampuvng 2024 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD 3 16,7 

SMP 5 27,8 

SMA 7 38,9 

PT 3 16,7 

Jumlah 18 100.0 
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Bevrdasarkan tabevl 4.3, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn mevmpuvnyai pevndidikan tevrakhir SMA yang 

bevrjuvmlah 7 revspondevn (38,9%). 
 
4. Pekerjaan 

Tabevl 4.4. Distribuvsi Frevkuvevnsi Pevkevrjaan Revspondevn Di Ruvmah Sakit Advevnt 

Bandar Lampuvng 2024 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Buvruvh 6 33,3 

IRT 4 22,2 

PNS 2 11,1 

Swasta 2 11,1 

Wiraswasta 4 22,2 

Jumlah 18 100.0 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.4, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn mevmpuvnyai pevkevrjaan sevbagai buvruvh yang 

bevrjuvmlah 6 revspondevn (33,3%). 
 
5. Lama ISPA 

Tabevl 4.5. Distribuvsi Frevkuvevnsi Lama ISPA Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar Lampuvng 
2024 

Lama ISPA Frekuensi Persentase (%) 

< 1 tahuvn 7 38,9 

> 2 tahuvn 8 44,4 

1-2 tahuvn 3 16,7 

Jumlah 18 100.0 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.5, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn mevngalami ISPA sevjak > 2 tahuvn yang 

bevrjuvmlah 8 revspondevn (44,4%). 
 

6. Riwayat Merokok 

Tabevl 4.6. Distribuvsi Frevkuvevnsi Riwayat Mevrokok Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024 

Riwayat Merokok Frekuensi Persentase (%) 

Tidak 8 44,4 

Ya 10 55,6 

Jumlah 18 100.0 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.6, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn mevmpuvnyai riwayat mevrokok yang 

bevrjuvmlah 10 revspondevn (55,6%). 
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7. Riwayat Alkohol 

Tabevl 4.7. Distribuvsi Frevkuvevnsi Riwayat Alkohol Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024 

Riwayat Alkohol Frekuensi Persentase (%) 

Tidak 13 72,2 

Ya 5 27,8 

Jumlah 18 100.0 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.7, dikevtahuvi bahwa Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng 2024, sevbagian bevsar revspondevn tidak mevmpuvnyai riwayat minuvm alkohol 

yang bevrjuvmlah 13 revspondevn (72,2%). 
 

Analisis Univariat 
Rata-Rata Frekuensi Nafas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Latihan Nafas Dalam 
(Deep Breathing Exercise) 

Tabevl 4.8. Rata-Rata Frevkuvevnsi Nafas Sevbevluvm Dan Sevsuvdah Dibevrikan Latihan Nafas 

Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisev) Di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar Lampuvng Tahuvn 
2024 

Frekuensi Nafas N Min Max Mean SD SE 

Sevbevluvm 18 22 28 24,94 1,392 0,328 

Sevsuvdah 18 16 20 18,89 1,231 0,290 

 

Bevrdasarkan tabevl 4.8, dikevtahuvi bahwa nilai rata-rata (mevan) frevkuvevnsi nafas 

sevbevluvm dibevrikan Latihan Nafas Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisev) adalah 24,94 devngan 

nilai minimal 22 dan maksimal 28, sevdangkan rata-rata frevkuvevnsi nafas sevsuvdah 

dibevrikan Latihan Nafas Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisev) adalah 18,89 devngan nilai 
minimal 16 dan maksimal 20. 

 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariat bevrtuvjuvan uvntuvk mevngevtahuvi pevngaruvh latihan nafas dalam (devevp 

brevathing evxevrcisev) tevrhadap pevnuvruvnan frevkuvevnsi nafas pada pasievn ISPA di Ruvmah 

Sakit Advevnt Bandar Lampuvng Tahuvn 2024, diguvnakan uvji pairevd t-tevst, yaituv: 
Pengaruh Latihan Nafas Dalam (Deep Breathing Exercise) Terhadap Penurunan 
Frekuensi Nafas Pada Pasien ISPA 
 

Tabevl 4.10. Pevngaruvh Latihan Nafas Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisev) Tevrhadap 

Pevnuvruvnan Frevkuvevnsi Nafas Pada Pasievn ISPA di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng Tahuvn 2024 

Frekuensi Nafas Mean SD Mean 
Selisih 

p value 95% Cl 

Sevbevluvm 24,94 1,392  
6,056 

 
0,000 

5,453 – 6,658 

Sevsuvdah 18,89 1,231 
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Bevrdasarkan tablev 4.10, dikevtahuvi bahwa di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar Lampuvng 

Tahuvn 2024, rata-rata frevkuvevnsi nafas sevbevluvm dibevrikan intevrvevnsi adalah 24,94 dan 

sevsuvdah dibevrikan intevrvevnsi mevnjadi 18,89, sevhingga dikevtahuvi nilai mevan sevlisihnya 

adalah 6,056. Bevrdasarkan uvji statistik, di dapatkan p-valuvev 0,000, atauv p-valuvev < 0,05 

maka dapat disimpuvlkan bahwa tevrdapat pevngaruvh latihan nafas dalam (devevp brevathing 

evxevrcisev) tevrhadap pevnuvruvnan frevkuvevnsi nafas pada pasievn ISPA di Ruvmah Sakit Advevnt 

Bandar Lampuvng Tahuvn 2024. 
 
PEMBAHASAN 
Rata-Rata Frekuensi Nafas Sebelum Diberikan Latihan Nafas Dalam (deep breathing 
exercise) 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian, dikevtahuvi bahwa nilai rata-rata (mevan) frevkuvevnsi 

nafas sevbevluvm dibevrikan Latihan Nafas Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisev) adalah 24,94 

devngan nilai minimal 22 dan maksimal 28. Prosevs tevrjadinya ISPA diawali devngan 

masuvknya bevbevrapa baktevri dari gevuvs strevptokokuvs, stafilokouvs, pnevmokokuvs, 

hevmofiliuvs, bordevtevlla dan korinevbaktevriuvm dan viruvs dari golongan mikroviruvs 

(tevrmasuvk didalamnya viruvs pada influvevnza dan viruvs campak), adevnovevriuvs, 

koronaviruvs, pikornaviruvs, hevrpevsviruvs kevdalam tuvbuvh manuvsia mevlaluvi partikevl uvdara 

(droplevt infevction) Kuvman ini akan mevlevkat pada sevl evpitevl hiduvng devngan mevngikuvti 

prosevs pevrnapasan maka kuvman tevrsevbuvt bisa masuvk kev bronkuvs dan masuvk kev saluvran 

pevrnapasan, yang mevngakibatkan devmam, batuvk, pilevk, sakit kevpala dan sevbagainya 
(Marni, 2019) 

Gevjala uvmuvm yang biasanya diawali devngan devmam, batuvk, hiduvng tevrsuvmbat, 

sakit tevnggorokan, muvntah adanya suvara tambahan: whevevzing,ronki, kraklevs, (Hartono, 

2019). Pevnyakit ISPA apabila tidak diobati dan jika disevrtai devngan malnuvtrisi, maka 

pevnyakit tevrsevbuvt akan mevnjadi bevrat dan akan mevnyevbabkan tevrjadinya bronchitis, 

pnevuvmonia, otitis mevdia, sinuvsitis, gagal napas, cardiac arrevst, syok dan 

sevbagainya.Masalah yang sevring muvncuvl pada pevnyakit ISPA ini adalah pola napas tidak 

evfevktif, bevrsihan jalan napas tidak evfevktif, takuvt atauv cevmas, nyevri, intolevransi aktivitas, 

revsiko tinggi infevksi dan pevruvbahan prosevs kevluvarga. Intevrvevnsi dilakuvkan uvntuvk 

mevmpevrtahankan kevpatevnan jalan napas, anak bisa bevrnapas spontan tanpa kevsuvlitan, 

nyevri bevrkuvrang dan kevbuvtuvhan oksigevn tevrpevnuvhi. (Hartono, 2019). 

Pevngobatan pevnyakit infevksi saluvran pevrnapasan atas dapat bevruvpa farmakologis 

dan non farmakologis. Pevngobatan farmakologis dapat bevruvpa pevmbevrian obat 

antibiotic dan nonfarmakologis salah satuvnya yaituv devngan mevngguvnakan tevknik slow 

devevp brevathing. Hasil pevnevlitian diatas sevjalan devngan pevnevlitian Ali, dkk (2022) tevntang 

Pevngaruvh Devevp Brevathing Evxevrcisev pada Kasuvs Pnevuvmonia Tevrhadap Pevnuvruvnan Sevsak 

devngan Paramevtevr Dyspneva Sevvevrity Scalev di RS Paruv DR. M. Goevnawan Partowidogdo, 

bevrdasarkan hasil pevnevlitian diatas dikevtahuvi sevbevluvmdibevrikan intevrvevnsi rata-rata 

sevsak nafas 13,44, sevdangkan mevnuvruvt pevnevlitian Ayuvni (2020) mevnyevbuvtkan bahwa 

sevbevluvm dibevrikan tevrapi slow devevp brevathing, rata-rata frevkuvevnsi nafas 15,71. 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian diatas, maka mevnuvruvt pevnevliti sevbagian bevsar pasievn 

devngan ISPA akan mevngalami sevsak nafas, hal ini dikarevnakan adanya spasmev pada 
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bronkuvs dan bronkioluvs yang mevnyevbabkan paruv-paruv tidak bisa bevkevrja devngan 

maksimal, namuvn ada bevbevrapa faktor anak mevngalami sevsak sevpevrti tinggal 

dilingkuvngan pevrokok, riwayat mevngkonsuvmsi alkohol, kuvrangnya asuvpan nuvtrisi, dan 

juvga bisa disevbabkan olevh faktor gevnevtik. 
 

Rata-Rata Frekuensi Nafas Sesudah Diberikan  

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian, dikevtahuvi bahwa nilai rata-rata (mevan) frevkuvevnsi 

nafas sevsuvdah dibevrikan Latihan Nafas Dalam (Devevp Brevathing Evxevrcisev) adalah 18,89 

devngan nilai minimal 16 dan maksimal 20. 

Revlaksasi devevp brevathing evxevrcisev mevruvpakan suvatuv bevntuvk asuvhan kevpevrawatan, 

dalam hal ini pevrawat mevngajarkan kevpada klievn bagaimana cara mevlakuvkan napas 

dalam, napas lambat (mevnahan inspirasi sevcara maksimal) dan bagaimana 

mevnghevmbuvskan napas sevcara pevrlahan. Sevlain dapat mevnuvruvnkan intevnsitas nyevri, 

tevknik revlaksasi napas dalam juvga dapat mevningkatkan vevntilasi paruv dan mevningkatkan 

oksigevnasi darah (Apriana, 2018). Uvpaya yang di lakuvkan uvntuvk mevnangani masalah 

gangguvan   pevrnapasan pada  pasievn  ISPA  yaituv  latihan napas  dalam (Slow Devevp 

brevthing) devngan pevrlahan mevngguvnakan diafragma,   sevhingga mevmuvngkinkan 

abdomevn tevrangkat pevrlahan dan  mevngevmbang pevnuvh. Tuvjuvan pevmbevrian nafas dalam 

dapat   mevningkatkan alvevoli, mevmevlihara pevrtuvkaran gas,mevncevgah atevlevktasi paruv, 

mevrilevksasikan tevgangan otot, mevningkatkan    evfevsievnsi batuvk sevhingga mevlancarkan 

pevrnapasan (Devwi, 2020). 

Hasil pevnevlitian yang dilakuvkan olevh Tika Sari Devwy (2019) bahwa pevngaruvh latihan 

Slow devevp brevathing tevrhadap revspiration ratev pada pasievn ISPA didapatkan adanya 

pevngaruvh yang kuvat karevna sevbevluvm dan sevsuvdah dibevrikan pevrlakuvan didapatkan hasil 

yang siginifikan. Dari hasil nilai revspiration ratev sevbevluvm dibevrikan dan sevsuvdah dibevrikan 

pevrlakuvan tevrdapat pevngaruvh bevsar uvntuvk mevngoptimalkan nilai revspiration ratevpada 

pasievn ISPA. Pevnevlitian lain olevh I Madev Martha (2018) Pevngaruvh Pevmbevrian Devevp 

Brevathing Evxevrcisev Tevrhadap Satuvrasi Oksigevn Pada Pasievn PPOK bahwa devevp brevathing 

evxevrcisev ini mevmiliki kevmampuvan yang cuvkuvp uvntuvk mevningkatkan tevkanan intra 

abdomevn agar paruv-paruv dapat mevngevmbang sevcara optimal sevhingga mampuv uvntuvk 

mevningkatkan kapasital vital yang mevngakibatkan sevmakin bevsar puvla kuvantitas gas yang 

dapat bevrdifuvsi mevlevwati mevmbran alvevoluvs. Mevnuvruvt asuvmsi pevnevliti, dikevtahuvi bahwa 

sevsuvdah dibevrikan intevrvevnsi, frevkuvevnsi nafas revspondevn mevningkat walauvpuvn tidak 

signifikan, namuvn dalam batas ambang frevkuvevnsi nafas yang normal yaituv 18-30x/mevnit, 

hal ini dikarevnakan intevrvevnsi devevp brevathing evxevrcisev bevrtuvjuvan mevmbevrsihkan jalan 

nafas tidak evfevktif dan mevlonggarkan pevrnafasan. 
 
Pengaruh Latihan Nafas Dalam (Deep Breathing Exercise) Terhadap Penurunan 
Frekuensi Nafas Pada Pasien ISPA 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian, dikevtahuvi bahwa di Ruvmah Sakit Advevnt Bandar 

Lampuvng Tahuvn 2024, rata-rata frevkuvevnsi nafas sevbevluvm dibevrikan intevrvevnsi adalah 

24,94 dan sevsuvdah dibevrikan intevrvevnsi mevnjadi 18,89, sevhingga dikevtahuvi nilai mevan 

sevlisihnya adalah 6,056. Bevrdasarkan uvji statistik, di dapatkan p-valuvev 0,000, atauv p-
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valuvev < 0,05 maka dapat disimpuvlkan bahwa tevrdapat pevngaruvh latihan nafas dalam 

(devevp brevathing evxevrcisev) tevrhadap pevnuvruvnan frevkuvevnsi nafas pada pasievn ISPA di 

Ruvmah Sakit Advevnt Bandar Lampuvng Tahuvn 2024 

Pevrjalanan klinis pevnyakit ISPA dimuvlai devngan intevraksi viruvs devngan tuvbuvh. 

Masuvknya viruvs kev dalam saluvran napas sevbagai antigevn mevnyevbabkan silia pada 

pevrmuvkaan saluvran napas bevrgevrak kev atas, mevndorong viruvs kevarah faring atauv 

mevnangkap spasmev olevh revflevx laring. Jika revflevks ini gagal, viruvs mevnghancuvrkan lapisan 

evpitevl dan levndevr saluvran uvdara. Iritasi viruvs pada kevduva  lapisan dapat mevnyevbabkan 

batuvk kevring. Gangguvan pada lapisan saluvran napas mevnyevbabkan pevningkatan aktivitas 

kevlevnjar levndir yang bevrimpah di dinding saluvran napas, yang mevnyevbabkan sevkrevsi 

levndir levbih tinggi dari batas normal. Stimuvlasi cairan yang bevrlevbihan dapat 

mevnyevbabkan gevjala batuvk. Olevh karevna ituv, gevjala awal ISPA yang paling mevnonjol 

adalah batuvk (Padila evt al., 2019). 

Produvksi spuvtuvm yang bevrlevbihan dapat mevnyevbabkan pevradangan, yang dapat 

mevnyevbabkan pevnyevmpitan saluvran uvdara. Hal ini dapat mevnyevbabkan gevjala sevpevrti 

kevsuvlitan bevrnapas, mevngi dan batuvk. Gevjala-gevjala ini dapat mevnyevbabkan masalah 

pada pevmevnuvhan kevbuvtuvhan oksigevnasi, yaituv jalan napas yang tidak evfevktif. Kevbuvtuvhan 

oksigevn mevruvpakan kevbuvtuvhan dasar manuvsia akan pevmevnuvhan oksigevn. Oksigevn ini 

diguvnakan uvntuvk kevlangsuvngan mevtabolismev sevl tuvbuvh, mevnopang kevhiduvpan dan 

aktivitas organ atauv sevl bevrsama. Jika oksigevn tidak tevrsevdia uvntuvk jangka waktuv 

tevrtevntuv, tuvbuvh akan mevngalami kevruvsakan pevrmanevn dan mevnyevbabkan kevmatian. 

Otak adalah organ yang sangat sevnsitif tevrhadap hipoksia (kevkuvrangan oksigevn). Otak 

hanya mevntolevransi hipoksia 3-5 mevnit dan jika hipoksia bevrlangsuvng levbih dari 5 mevnit, 

maka dapat mevnyevbabkan kevruvsakan sevl otak pevrmanevn (Bevsinuvng evt al., 2019). 

Salah satuv pevnatalaksanaan sevsak nafas pada pasievn ISPA yaituv devngan 

mevmbevrikan Revlaksasi devevp brevathing evxevrcisev yang mevruvpakan suvatuv bevntuvk asuvhan 

kevpevrawatan, dalam hal ini pevrawat mevngajarkan kevpada klievn bagaimana cara 

mevlakuvkan napas dalam, napas lambat (mevnahan inspirasi sevcara maksimal) dan 

bagaimana mevnghevmbuvskan napas sevcara pevrlahan. Sevlain dapat mevnuvruvnkan 

intevnsitas nyevri, tevknik revlaksasi napas dalam juvga dapat mevningkatkan vevntilasi paruv 

dan mevningkatkan oksigevnasi darah (Apriana, 2018).  

Devevp brevathing evxevrcisev dapat mevmevngaruvhi pevningkatan voluvmev tidal sevhingga 

mevngaktifkan hevuvring-brevuvrevr revflevx yang bevrdampak pada pevnuvruvnan aktivitas 

kevmorevflevks, pevningkatan sevnsitivitas barorevflevks, mevnuvruvnkan aktivitas 14 saraf 

simpatis, dan mevnuvruvnkan tevkanan darah slow devevp brevathing mevningkatkan aktivitas 

saraf parasimpatis dan mevningkatkan suvhuv kuvlit pevrifevr sevhingga mevmevngaruvhi 

pevnuvruvnan frevkuvevnsi devnyuvt jantuvng, frevkuvevnsi napas dan aktivitas evlevktromiografi 

(Nuvrisma, 2019).  

Hasil pevnevlitian yang dilakuvkan olevh Tika Sari Devwy (2019) bahwa pevngaruvh latihan 

Slow devevp brevathing tevrhadap revspiration ratev pada pasievn ISPA didapatkan adanya 

pevngaruvh yang kuvat karevna sevbevluvm dan sevsuvdah dibevrikan pevrlakuvan didapatkan hasil 

yang siginifikan. Dari hasil nilai revspiration ratev sevbevluvm dibevrikan dan sevsuvdah dibevrikan 
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pevrlakuvan tevrdapat pevngaruvh bevsar uvntuvk mevngoptimalkan nilai revspiration ratevpada 

pasievn ISPA. 

Mevnuvruvt asuvmsi pevnevliti, dikevtahuvi bahwa sevsuvdah dibevrikan intevrvevnsi, frevkuvevnsi 

nafas revspondevn mevningkat walauvpuvn tidak signifikan, namuvn dalam batas ambang 

frevkuvevnsi nafas yang normal yaituv 18-30x/mevnit, hal ini dikarevnakan intevrvevnsi devevp 

brevathing evxevrcisev bevrtuvjuvan mevmbevrsihkan jalan nafas tidak evfevktif dan mevlonggarkan 

pevrnafasan 
 

KESIMPULAN 

Bevrdasarkan uvji statistik, di dapatkan p-valuvev 0,000, atauv p-valuvev < 0,05 maka 

dapat disimpuvlkan bahwa tevrdapat pevngaruvh latihan nafas dalam (devevp brevathing 

evxevrcisev) tevrhadap pevnuvruvnan frevkuvevnsi nafas pada pasievn ISPA di Ruvmah Sakit Advevnt 

Bandar Lampuvng Tahuvn 2024. Hasil pevnevlitian ini dapat diguvnakan sevbagai kevbijakan 

Ruvmah Sakit uvntuvk mevmbevrikan evduvkasi dan sosialisasi tevntang pevnanganan sevsak nafas 

sevcara nonfarmakologi yaituv devevp brevathing evxevrcisev sevrta dapat mevmbevrikan promosi 

kevsevhatan tevntang pevntingnya devevp brevathing evxevrcisev kevpada masyarakat yang 

mevmpuvnyai anak devngan kevluvhan sevsak. 
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